BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tari pobhelo
merupakan tari perang dengan gerakan tari yang cepat. Tari ini juga adalah salah
satu tari tradisi yang ada di Muna untuk ditampilkan pada saat upacara adat
kampua (agikah), katoba (pengislaman), kakawi (pernikahan) dan menyambut
tamu-tamu kedaerahan seperti bupati, gubernur sedangkan Katoba yang artinya

‘bertobat’ merupakan usaha untuk memperbaiki sikap dan perilaku agar tidak

melakukan suatu tindakan berupa larangan yang bertentangan dengan hukum dan

peraturan agama islam. fungsi dan makna dari pelaksanaan tari pobhelo bagi
masyarakat pemiliknya untuk menyelesaikan atau melepaskan sesuatu hajatan

(wasiat) pada katoba (pengislaman).

B. Saran

1. Untuk mengembangkan kesenian dikabupaten muna khususnya tari pobhelo,
maka perlu di adakan penelitian sehingga dari hasil penelitian tersebut menjadi
tolak ukur untuk menjaga keberadaanya dan sebagai dokumentasi tertulis.

2. Penelitian terhadap kesenian daerah sebaiknya tetap dilakukan secara terus-
menerus karena kesenian daerah merupakan ciri khas suatu daerah dan
merupakan bagian dari kehidupan masyarakat.

3. Masyarakat tokoh adat dan tokoh agama Sebaiknya tokoh adat dan tokoh

agama berperan dalam menjaga kelestarian kesenian daerah dengan
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memberikan referensi mengenai kesenian tersebut sehingga nanti dapat dengan

mudah mendapatkan data-data akurat.
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